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Abstract

Technological disruption has transformed the accounting landscape through the
integration of artificial intelligence, robotic process automation, cloud accounting, and
big data analytics that reshape organizational processes and professional structures. This
study examines how technological transformation reconstructs accounting practices,
operational efficiency, and the professional identity of accountants within the digital
economy. The research employed a qualitative non empirical approach based on library
research through the synthesis of academic literature related to digital accounting
transformation. The findings indicate that automation improves efficiency, reporting
accuracy, and integrated control systems while simultaneously generating risks
associated with cybersecurity and ethical governance. The study concludes that the
sustainability of the accounting profession increasingly depends on adaptive
competencies, technological literacy, and multidisciplinary capabilities aligned with the
dynamics of Society 5.0.

Keywords: Technological Disruption, Accounting Automation, Digital Efficiency, Professional
Redefinition, Strategic Accountant.

Abstrak

Gangguan teknologi telah mengubah lanskap akuntansi melalui integrasi kecerdasan
buatan, otomatisasi proses robotik, akuntansi berbasis cloud, dan analitik big data yang
membentuk ulang proses organisasi dan struktur profesi. Studi ini mengkaji bagaimana
transformasi teknologi membentuk ulang praktik akuntansi, efisiensi operasional, dan
identitas profesional akuntan dalam ekonomi digital. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif non-empiris berdasarkan penelitian pustaka melalui sintesis literatur
akademis yang berkaitan dengan transformasi akuntansi digital. Temuan menunjukkan
bahwa otomatisasi meningkatkan efisiensi, akurasi pelaporan, dan sistem pengendalian
terintegrasi, sekaligus menimbulkan risiko terkait keamanan siber dan tata kelola etis.
Studi ini menyimpulkan bahwa keberlanjutan profesi akuntansi semakin bergantung pada
kompetensi adaptif, literasi teknologi, dan kemampuan multidisiplin yang selaras dengan
dinamika Masyarakat 5.0.

Kata kunci: Gangguan Teknologi, Otomatisasi Akuntansi, Efisiensi Digital, Redefinisi
Profesional, Akuntan Strategis.
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PENDAHULUAN

Percepatan transformasi digital dalam lanskap ekonomi global telah mengubah secara mendasar
struktur produksi informasi keuangan, pola pengambilan keputusan organisasi, serta konfigurasi profesi
akuntansi modern, terutama sejak integrasi artificial intelligence, machine learning, cloud accounting,
blockchain, dan big data analytics menjadi bagian inheren dari sistem tata kelola korporasi kontemporer
yang menuntut efisiensi tinggi, transparansi real time, dan kemampuan prediktif berbasis data dalam
pengelolaan aktivitas bisnis lintas sektor. Dinamika tersebut menunjukkan bahwa akuntansi tidak lagi
berfungsi semata sebagai mekanisme historis pencatatan transaksi, melainkan berkembang menjadi
sistem intelijen organisasi yang terhubung dengan ekosistem digital dan mendukung strategic decision
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making secara simultan dalam lingkungan bisnis yang semakin kompleks dan volatil. Pergeseran
paradigma tersebut juga diperkuat oleh meningkatnya penetrasi automasi dalam aktivitas administrasi
keuangan yang sebelumnya bergantung pada tenaga manusia, sehingga redefinisi atas makna
profesionalisme akuntan menjadi isu sentral dalam diskursus akademik maupun praktik korporasi
global. Literatur mutakhir memperlihatkan bahwa disrupsi teknologi telah melahirkan konfigurasi baru
dalam teori dan praktik akuntansi yang menempatkan kemampuan adaptasi teknologi sebagai
determinan utama keberlanjutan profesi di era digital (Wijayanti & Airawaty, 2025), sementara
perkembangan Akuntansi 4.0 memperlihatkan bahwa kompetensi digital dan pemahaman artificial
intelligence mulai diposisikan sebagai bagian integral dari pendidikan dan pengembangan profesi
akuntansi modern (Wulandari & Fitrianingsih, 2024).

Kajian-kajian terdahulu pada dasarnya telah mengonfirmasi bahwa digitalisasi menghasilkan
peningkatan efisiensi operasional melalui pengurangan human error, percepatan pemrosesan data, serta
integrasi informasi keuangan yang lebih akurat dan real time, tetapi temuan-temuan tersebut juga
memperlihatkan adanya transformasi epistemologis terhadap peran akuntan yang bergerak dari fungsi
administratif menuju strategic business advisory berbasis analisis data dan interpretasi informasi
keuangan. Penelitian Wahidin (2024) menunjukkan bahwa disrupsi teknologi memiliki pengaruh
signifikan terhadap kompetensi akuntan melalui perubahan praktik akuntansi yang semakin
terdigitalisasi, namun relasi tersebut tidak bersifat linear karena adaptasi profesional ditentukan pula
oleh kapasitas institusional dan kesiapan sumber daya manusia dalam menginternalisasi teknologi
sebagai bagian dari praktik kerja sehari-hari. Pada saat yang sama, studi Ulvah dan Masyhuri (2026)
menegaskan bahwa transformasi digital tidak sekadar menggantikan prosedur manual dengan sistem
otomatis, melainkan menciptakan reposisi strategis profesi akuntan sebagai analis bisnis, evaluator
risiko, dan pengelola informasi strategis yang memiliki nilai tambah lebih tinggi dibandingkan fungsi
pencatatan tradisional. Sementara itu, Wona dan Wany (2024) menemukan bahwa persepsi generasi Z
terhadap profesi akuntan mulai bergeser dari pekerjaan administratif menuju profesi berbasis teknologi
dan analitik, suatu fenomena yang memperlihatkan bahwa perubahan struktur profesi telah membentuk
orientasi karier generasi baru akuntansi secara lebih luas.

Meskipun demikian, sebagian besar literatur masih memperlihatkan kecenderungan
reduksionistik dalam memaknai disrupsi teknologi semata sebagai instrumen peningkatan efisiensi
operasional, sehingga dimensi redefinisi identitas profesional akuntan belum dianalisis secara
mendalam sebagai konsekuensi struktural dari automasi digital. Banyak penelitian terdahulu berfokus
pada aspek teknis implementasi teknologi, sementara hubungan dialektis antara automasi, efisiensi, dan
transformasi profesi masih ditempatkan secara parsial dan terfragmentasi dalam kerangka konseptual
yang berbeda-beda. Kondisi tersebut menghasilkan inkonsistensi interpretatif mengenai apakah
teknologi berfungsi sebagai ancaman terhadap eksistensi profesi akuntan atau justru sebagai katalis
transformasi menuju profesi berbasis strategic intelligence. Literatur yang tersedia juga cenderung
menempatkan kompetensi digital sebagai variabel individual tanpa mengaitkannya dengan perubahan
struktur kerja, distribusi fungsi organisasi, serta rekonseptualisasi nilai profesional dalam praktik
akuntansi modern. Bahkan dalam pembahasan teori akuntansi kontemporer, perkembangan teknologi
sering kali diposisikan sebagai konteks eksternal, bukan sebagai kekuatan epistemik yang membentuk
ulang fondasi praktik dan identitas profesi akuntansi itu sendiri (Wadjo & Mugiati, 2025). Akibatnya,
ruang akademik masih menghadapi keterbatasan dalam menjelaskan bagaimana automasi dan efisiensi
secara simultan menghasilkan restrukturisasi peran profesi akuntan di tengah dominasi sistem digital
yang semakin otonom.

Persoalan tersebut memiliki urgensi ilmiah dan praktis yang sangat tinggi karena percepatan
digitalisasi korporasi global tidak hanya mengubah kebutuhan kompetensi tenaga kerja, tetapi juga
memengaruhi keberlanjutan profesi akuntansi dalam jangka panjang, terutama ketika berbagai fungsi
administratif mulai tergantikan oleh sistem berbasis artificial intelligence dan intelligent automation.
Dalam konteks organisasi modern, efisiensi yang dihasilkan teknologi sering dipersepsikan sebagai
indikator keberhasilan transformasi digital, padahal proses tersebut secara simultan menciptakan
dislokasi profesi, perubahan struktur pekerjaan, dan tekanan adaptif terhadap akuntan yang tidak
memiliki kemampuan multidisipliner berbasis teknologi. Literatur mutakhir memperlihatkan bahwa
ketidaksiapan sumber daya manusia dalam menghadapi digital disruption dapat memperbesar digital
skill gap dan meningkatkan risiko marginalisasi profesi dalam ekosistem bisnis berbasis data (Wijayanti
& Airawaty, 2025). Pada level pendidikan dan pengembangan profesi, kebutuhan terhadap kurikulum



Ascendia: Journal of Economic and Business Advancement
Vol 1 No 4 June 2026

yang mengintegrasikan literasi teknologi, analisis data, dan pemahaman artificial intelligence menjadi
semakin mendesak karena sistem pendidikan akuntansi konvensional masih didominasi pendekatan
prosedural dan mekanistik yang kurang responsif terhadap perubahan lingkungan digital (Wulandari &
Fitrianingsih, 2024). Situasi tersebut menunjukkan bahwa persoalan disrupsi teknologi dalam akuntansi
tidak dapat lagi dipahami sebagai isu teknis operasional, melainkan sebagai transformasi struktural yang
memengaruhi orientasi profesi, pola kerja, dan legitimasi sosial profesi akuntan dalam ekonomi digital
kontemporer.

Berangkat dari kondisi tersebut, penelitian ini menempatkan dirinya dalam posisi konseptual
yang berbeda dengan sebagian besar studi terdahulu dengan memandang disrupsi teknologi bukan
hanya sebagai proses digitalisasi alat kerja, tetapi sebagai mekanisme restrukturisasi profesi yang
berlangsung melalui interaksi antara automasi sistem, penciptaan efisiensi organisasi, dan redefinisi
nilai profesional akuntan dalam lingkungan bisnis digital. Penelitian ini berupaya membangun sintesis
kritis yang menghubungkan ketiga dimensi tersebut secara integratif sehingga perubahan praktik
akuntansi tidak dipahami secara parsial, melainkan sebagai transformasi multidimensional yang
melibatkan aspek teknologi, organisasi, dan identitas profesi secara simultan. Perspektif ini menjadi
penting karena kecenderungan literatur sebelumnya masih memisahkan pembahasan mengenai efisiensi
digital dari transformasi profesi, padahal keduanya merupakan konsekuensi yang saling berkaitan dalam
dinamika kapitalisme digital modern. Fokus penelitian ini juga diarahkan untuk menjelaskan bagaimana
automasi tidak semata mengurangi fungsi administratif, tetapi sekaligus mendorong lahirnya bentuk
profesionalisme baru yang menuntut kemampuan interpretatif, analitis, strategis, dan adaptif di luar
kompetensi akuntansi tradisional. Dengan kerangka tersebut, penelitian ini berupaya memperluas
diskursus akuntansi digital melalui pendekatan yang lebih kritis dan reflektif terhadap perubahan
struktur profesi akibat penetrasi teknologi dalam praktik akuntansi kontemporer.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara kritis bagaimana disrupsi teknologi
membentuk transformasi praktik akuntansi melalui mekanisme automasi dan penciptaan efisiensi
organisasi, sekaligus menjelaskan proses redefinisi profesi akuntan dalam era digital yang semakin
terdorong oleh integrasi artificial intelligence dan sistem informasi berbasis data. Penelitian ini
menggunakan metode studi literatur untuk membangun sintesis konseptual mengenai hubungan antara
perkembangan teknologi digital, perubahan praktik akuntansi, dan transformasi identitas profesional
akuntan dalam lanskap ekonomi modern. Kontribusi teoretis penelitian ini terletak pada pengembangan
perspektif integratif mengenai relasi antara automasi, efisiensi, dan redefinisi profesi dalam studi
akuntansi digital, sedangkan kontribusi metodologisnya terletak pada penggunaan pendekatan library
research yang tidak sekadar bersifat deskriptif, tetapi diarahkan untuk menghasilkan pembacaan kritis
terhadap dinamika transformasi profesi akuntan di tengah disrupsi teknologi global.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian non empiris dengan menggunakan pendekatan kualitatif
berbasis studi literatur (library research) yang berorientasi pada pengembangan analisis konseptual
mengenai disrupsi teknologi dalam praktik akuntansi, khususnya terkait automasi, efisiensi, dan
redefinisi profesi akuntan di era digital. Pendekatan ini dipilih karena penelitian tidak diarahkan untuk
menguji hubungan kausal antarvariabel melalui pengumpulan data lapangan, melainkan untuk
membangun sintesis kritis terhadap perkembangan pemikiran, teori, dan temuan ilmiah yang berkaitan
dengan transformasi digital dalam bidang akuntansi. Proses pemilihan literatur dilakukan secara
purposive dengan mempertimbangkan relevansi substansi, kredibilitas akademik, dan kontribusi
konseptual terhadap topik penelitian. Sumber data yang digunakan berupa data sekunder yang berasal
dari artikel jurnal nasional dan internasional bereputasi, buku akademik, laporan institusional, serta
publikasi ilmiah yang membahas perkembangan artificial intelligence, cloud accounting, automasi
akuntansi, efisiensi organisasi, dan perubahan struktur profesi akuntan. Literatur yang dipilih kemudian
diklasifikasikan berdasarkan fokus kajian, meliputi transformasi praktik akuntansi digital, dampak
automasi terhadap efisiensi kerja, serta perubahan kompetensi dan identitas profesi akuntan dalam
lingkungan bisnis berbasis teknologi (Wadjo & Mugiati, 2025; Situmorang et al., 2025).

Model analitis dalam penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif interpretatif dan critical
literature synthesis untuk mengidentifikasi pola argumentasi, konsistensi konseptual, serta
perkembangan perspektif akademik terkait disrupsi teknologi dalam akuntansi. Analisis dilakukan
melalui tahapan reduksi data literatur, kategorisasi tema utama, komparasi antarpendekatan teoritis, dan
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interpretasi kritis terhadap hubungan antara automasi, efisiensi, dan redefinisi profesi akuntan dalam
konteks transformasi digital. Metode interpretatif digunakan untuk memahami bagaimana
perkembangan teknologi tidak hanya memengaruhi aspek teknis pencatatan dan pelaporan keuangan,
tetapi juga merekonstruksi struktur kerja, orientasi kompetensi, dan nilai profesional akuntan dalam
organisasi modern. Validitas konseptual penelitian dijaga melalui triangulasi sumber pustaka dan
evaluasi kritis terhadap relevansi teori serta temuan penelitian terdahulu, sehingga sintesis yang
dihasilkan tidak bersifat deskriptif semata, tetapi mampu membangun kerangka argumentatif yang
komprehensif mengenai perubahan paradigma profesi akuntansi di era digital.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Transformasi Digital dan Rekonstruksi Praktik Akuntansi Modern

Perkembangan teknologi digital telah merekonstruksi praktik akuntansi dari sistem administratif
berbasis dokumentasi manual menuju sistem informasi terintegrasi yang beroperasi secara real time dan
berbasis data. Literatur mutakhir menunjukkan bahwa artificial intelligence, cloud accounting, dan big
data analytics telah mengubah mekanisme pencatatan, pengendalian, dan pelaporan keuangan dalam
organisasi modern (Safri, 2025). Pergeseran tersebut memperlihatkan bahwa akuntansi tidak lagi
diposisikan sekadar sebagai fungsi pelaporan historis, melainkan sebagai instrumen strategis dalam
mendukung pengambilan keputusan organisasi. Perubahan struktur ini memperlihatkan bahwa
transformasi digital menciptakan hubungan baru antara teknologi, informasi keuangan, dan efisiensi
manajerial dalam praktik bisnis kontemporer.

Implementasi sistem akuntansi berbasis cloud mempercepat integrasi data lintas divisi sehingga
proses verifikasi transaksi dan penyusunan laporan keuangan menjadi lebih sistematis dan adaptif
terhadap dinamika bisnis. Kajian Kusumaningrum et al. (2025) menjelaskan bahwa otomatisasi
akuntansi digital berbasis cloud meningkatkan transparansi keuangan, khususnya pada sektor UMKM
yang sebelumnya menghadapi keterbatasan akses terhadap sistem informasi akuntansi modern.
Teknologi tersebut menciptakan efisiensi melalui reduksi aktivitas administratif yang repetitif dan
pengurangan risiko human error dalam proses pengolahan data keuangan. Situasi ini memperlihatkan
bahwa transformasi digital bukan sekadar substitusi teknologi terhadap pekerjaan manual, tetapi juga
restrukturisasi mekanisme kontrol dan akuntabilitas organisasi.

Perubahan pola kerja akuntansi juga dipengaruhi oleh berkembangnya robotic process
automation yang memungkinkan aktivitas pencatatan transaksi, rekonsiliasi data, dan pengelolaan
dokumen dilakukan secara otomatis melalui algoritma sistem. Syahfitri (2025) menjelaskan bahwa
penerapan RPA dalam proses akuntansi meningkatkan konsistensi operasional dan mempercepat aliran
informasi keuangan di dalam organisasi. Efisiensi tersebut tidak hanya berkaitan dengan kecepatan
proses kerja, tetapi juga dengan kemampuan organisasi dalam menghasilkan informasi yang lebih
presisi untuk kebutuhan manajerial. Dinamika ini memperlihatkan bahwa praktik akuntansi mulai
bergeser dari labor intensive activity menuju technology driven accounting system yang mengutamakan
integrasi dan otomatisasi.

Transformasi digital juga menghasilkan perubahan signifikan dalam struktur audit dan
pengawasan keuangan karena teknologi memungkinkan monitoring data dilakukan secara simultan dan
berkelanjutan. Kajian Natanael et al. (2023) menunjukkan bahwa penggunaan artificial intelligence
dalam audit keuangan memperkuat kemampuan deteksi anomali dan mempercepat proses identifikasi
risiko keuangan. Perubahan tersebut mendorong auditor untuk tidak lagi hanya mengandalkan teknik
pemeriksaan konvensional berbasis sampling, melainkan mengintegrasikan analitik data dalam proses
evaluasi keuangan organisasi. Perkembangan ini memperlihatkan bahwa teknologi telah memperluas
cakupan fungsi audit dari aktivitas verifikasi menjadi aktivitas prediktif berbasis data.

Konvergensi antara teknologi digital dan sistem akuntansi modern memperlihatkan adanya
perubahan orientasi organisasi terhadap fungsi informasi keuangan sebagai sumber daya strategis
perusahaan. Situmorang et al. (2025) menegaskan bahwa sistem informasi akuntansi modern tidak lagi
dipandang sebagai alat administratif semata, tetapi sebagai mekanisme pengendalian manajerial yang
memengaruhi efisiensi organisasi secara menyeluruh. Perubahan tersebut berkaitan dengan
meningkatnya kebutuhan perusahaan terhadap sistem informasi yang mampu menghasilkan data akurat
dalam waktu singkat. Kondisi ini mencerminkan bahwa transformasi digital telah mereposisi akuntansi
sebagai elemen sentral dalam proses tata kelola organisasi modern.
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Tabel 1. Perubahan Karakteristik Praktik Akuntansi dalam Era Digital

Aspek Praktik Akuntansi Sistem Konvensional Sistem Digital
Pencatatan transaksi Manual dan periodik Otomatis dan real time
Penyimpanan data Arsip fisik Cloud storage
Pengolahan informasi Terpisah antar divisi Terintegrasi lintas sistem
Pengawasan transaksi Sampling manual Monitoring berbasis Al
Penyusunan laporan Berkala Real time reporting

Sumber: Disusun dari Safti (2025), Kusumaningrum et al. (2025), dan Syahfitri (2025).

Karakteristik yang ditunjukkan pada Tabel 1 memperlihatkan bahwa transformasi digital telah
mengubah struktur dasar praktik akuntansi dari sistem yang bersifat administratif menuju sistem yang
terintegrasi secara digital. Perubahan tersebut tidak hanya meningkatkan efisiensi teknis, tetapi juga
memengaruhi pola koordinasi organisasi dalam pengelolaan informasi keuangan. Integrasi data lintas
sistem menciptakan percepatan aliran informasi yang berdampak pada efektivitas pengambilan
keputusan manajerial. Literatur akuntansi modern menunjukkan bahwa organisasi yang mampu
mengintegrasikan sistem digital secara optimal cenderung memiliki kemampuan adaptasi bisnis yang
lebih tinggi dibandingkan organisasi dengan sistem konvensional (Wadjo & Mugiati, 2025).

Digitalisasi praktik akuntansi juga berkaitan dengan perubahan paradigma pengendalian internal
yang sebelumnya bergantung pada pengawasan manual dan dokumentasi administratif. Nisaa et al.
(2024) menjelaskan bahwa transformasi internal audit berbasis teknologi memungkinkan organisasi
membangun sistem pengawasan yang lebih adaptif terhadap perubahan pola transaksi digital.
Penggunaan dashboard analytics dan automated monitoring menciptakan mekanisme pengendalian
yang lebih responsif terhadap potensi kesalahan maupun fraud keuangan. Perubahan ini
memperlihatkan bahwa teknologi digital memperkuat kemampuan organisasi dalam menjaga
reliabilitas informasi keuangan secara lebih sistematis.

Pada sisi lain, transformasi digital juga menghasilkan perubahan perilaku organisasi dalam
memanfaatkan data keuangan sebagai basis pengembangan strategi bisnis. Ferdinando Solissa (2025)
menjelaskan bahwa akuntansi perilaku dalam era digital mengalami perubahan karena interaksi
manusia dengan sistem teknologi membentuk pola pengambilan keputusan yang lebih berbasis data.
Fenomena tersebut memperlihatkan bahwa praktik akuntansi modern tidak lagi dipengaruhi semata oleh
prosedur administratif, tetapi juga oleh kemampuan interpretasi terhadap data yang dihasilkan teknologi
digital. Kondisi ini memperlihatkan adanya rekonstruksi hubungan antara teknologi, perilaku
organisasi, dan praktik akuntansi dalam konteks bisnis modern.

Perubahan praktik akuntansi akibat disrupsi teknologi memperlihatkan bahwa transformasi
digital bukan fenomena teknis yang berdiri sendiri, melainkan proses struktural yang memengaruhi
sistem kerja, pola pengawasan, dan orientasi strategis organisasi. Literatur menunjukkan bahwa
perkembangan teknologi menciptakan integrasi baru antara akuntansi, sistem informasi, dan
pengambilan keputusan manajerial yang sebelumnya berjalan secara terpisah (Wijayanti & Airawaty,
2025). Akuntansi modern berkembang menjadi sistem berbasis data yang menempatkan efisiensi,
transparansi, dan kecepatan informasi sebagai elemen utama tata kelola organisasi. Dinamika tersebut
memperlihatkan bahwa disrupsi teknologi telah merekonstruksi fondasi praktik akuntansi menuju
model yang lebih digital, adaptif, dan berbasis kecerdasan informasi.

Automasi Akuntansi dan Restrukturisasi Efisiensi Operasional Organisasi

Automasi dalam sistem akuntansi modern berkembang sebagai mekanisme reorganisasi kerja
yang menempatkan teknologi sebagai pusat pengendalian proses administratif dan pengolahan
informasi keuangan. Perkembangan robotic process automation mempercepat aktivitas rekonsiliasi
data, verifikasi transaksi, dan pemrosesan dokumen tanpa ketergantungan tinggi terhadap intervensi
manual (Syahfitri, 2025). Struktur kerja akuntansi mulai bergerak menuju model technology intensive
accounting yang mengutamakan integrasi algoritma dan efisiensi operasional berbasis sistem digital.
Perubahan tersebut memperlihatkan bahwa automasi tidak hanya mengubah alat kerja, tetapi juga
mendefinisikan ulang distribusi fungsi kerja dalam organisasi modern.

Transformasi efisiensi melalui automasi berkaitan erat dengan perubahan orientasi organisasi
terhadap pengelolaan biaya operasional dan produktivitas kerja. Sistem akuntansi berbasis automasi
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memungkinkan perusahaan mengurangi beban administratif yang sebelumnya memerlukan tenaga kerja
dalam jumlah besar untuk aktivitas repetitif dan prosedural. Situmorang et al. (2025) menjelaskan
bahwa efisiensi organisasi dalam akuntansi manajemen semakin dipengaruhi oleh kemampuan
perusahaan mengintegrasikan teknologi ke dalam siklus informasi keuangan secara simultan dan
terukur. Fenomena tersebut memperlihatkan bahwa efisiensi dalam era digital berkembang sebagai
logika manajerial yang menekankan kecepatan, akurasi, dan optimalisasi sumber daya organisasi.

Perubahan sistem kerja akibat automasi juga memengaruhi pola relasi antara manusia dan
teknologi dalam praktik akuntansi. Aktivitas administratif seperti payroll processing, tax administration,
dan financial reporting semakin dikendalikan oleh sistem otomatis yang bekerja berdasarkan
konfigurasi algoritmik dan basis data terintegrasi. Safri (2025) menegaskan bahwa perkembangan
teknologi dalam sistem informasi akuntansi telah mengurangi intensitas pekerjaan administratif
konvensional sekaligus meningkatkan ketergantungan organisasi terhadap infrastruktur digital. Kondisi
tersebut memperlihatkan bahwa organisasi modern tidak lagi menempatkan tenaga kerja administratif
sebagai pusat operasional utama dalam pengelolaan informasi keuangan.

Efisiensi operasional yang dihasilkan automasi juga menciptakan restrukturisasi terhadap fungsi
pengendalian internal dalam organisasi. Penggunaan automated monitoring system memungkinkan
pengawasan transaksi dilakukan secara simultan tanpa keterbatasan waktu dan lokasi kerja. Nisaa et al.
(2024) menjelaskan bahwa transformasi internal audit berbasis teknologi memperkuat kapasitas
organisasi dalam mendeteksi anomali keuangan dan meningkatkan efektivitas pengawasan terhadap
kepatuhan prosedural. Perubahan tersebut menunjukkan bahwa teknologi telah memperluas cakupan
kontrol organisasi dari model pengawasan periodik menuju sistem pengendalian berbasis continuous
auditing.

Implementasi artificial intelligence dalam audit analytics memperlihatkan bahwa proses evaluasi
laporan keuangan mulai bergerak menuju pendekatan prediktif berbasis analisis data skala besar.
Natanael et al. (2023) menunjukkan bahwa penggunaan Al dalam audit memungkinkan identifikasi pola
transaksi abnormal secara lebih cepat dibandingkan metode audit tradisional berbasis sampling.
Kapasitas analitik tersebut meningkatkan efisiensi investigasi keuangan dan memperkuat kemampuan
organisasi dalam melakukan mitigasi risiko operasional. Situasi ini memperlihatkan bahwa efisiensi
digital berkembang melalui integrasi antara automasi sistem dan kecerdasan komputasional dalam
proses pengawasan keuangan.

Tabel 2. Dampak Automasi terhadap Fungsi Operasional Akuntansi

Fungsi Akuntansi Teknologi Automasi Dampak Efisiensi Risiko Baru
Pencatatan transaksi Robotic Prpcess Pengprangan waktu Ketergantungan sistem
Automation input data
Audit keuangan Artificial Intglllgence Deteksi anomali lebih Bias algoritma
Analytics cepat
Rekonsiliasi data Automated Matching Akurgs1 data Kesalahan integrasi
System meningkat
Payroll administration Cloud p ayroll Efisiensi administrasi Kebocoran data
automation SDM
Tax administration Digital tax system Percep at;:j:lf patuhan Risiko cyberattack
. . . Automated reporting Penyusunan laporan Dehumanisasi
Financial reporting software lebih efisien judgment

Sumber: Disusun dari Syahfitri (2025), Natanael et al. (2023), Nisaa et al. (2024), dan Safri (2025).

Karakteristik pada Tabel 2 memperlihatkan bahwa automasi menghasilkan efisiensi operasional
melalui reduksi aktivitas manual dan percepatan pemrosesan informasi keuangan. Pada saat yang sama,
integrasi teknologi juga menciptakan risiko baru yang berkaitan dengan keamanan data, bias sistem,
dan meningkatnya ketergantungan organisasi terhadap infrastruktur digital. Literatur mengenai sistem
informasi akuntansi menunjukkan bahwa efisiensi berbasis teknologi sering kali diikuti oleh
peningkatan kompleksitas risiko nonkonvensional dalam organisasi digital (Wijayanti & Airawaty,
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2025). Dinamika tersebut memperlihatkan bahwa transformasi efisiensi tidak dapat dipisahkan dari
kebutuhan organisasi untuk membangun sistem mitigasi risiko digital yang lebih adaptif.

Automasi akuntansi juga memperlihatkan kecenderungan terbentuknya pola kerja yang semakin
terstandarisasi dan berbasis performa sistem. Falah dan Andriani (2025) menjelaskan bahwa integrasi
blockchain dalam audit real time memperkuat transparansi transaksi dan mempercepat validasi data
keuangan dalam organisasi berbasis digital. Struktur kerja tersebut memperlihatkan bahwa teknologi
tidak hanya meningkatkan efisiensi teknis, tetapi juga menciptakan mekanisme kontrol yang lebih rigid
terhadap aktivitas operasional perusahaan. Fenomena ini mencerminkan berkembangnya model tata
kelola organisasi yang semakin bergantung pada performativitas teknologi dan otomatisasi prosedural.

Meningkatnya dominasi teknologi dalam sistem akuntansi memunculkan kritik terhadap
kecenderungan dehumanisasi dalam proses pengambilan keputusan profesional. Penggunaan sistem
otomatis yang terlalu dominan berpotensi mengurangi ruang judgment profesional akuntan karena
keputusan operasional semakin bergantung pada rekomendasi algoritma dan analisis sistem. Wahidin
(2024) menjelaskan bahwa perubahan kompetensi akuntan dalam era disrupsi teknologi berkaitan erat
dengan kemampuan mempertahankan kualitas interpretasi profesional di tengah dominasi sistem
digital. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa efisiensi teknologi tidak selalu berjalan linear dengan
kualitas pertimbangan profesional dalam praktik akuntansi.

Transformasi efisiensi organisasi melalui automasi juga menghasilkan perubahan dalam struktur
kompetisi bisnis modern. Organisasi yang mampu mengintegrasikan sistem automasi secara efektif
cenderung memiliki keunggulan kompetitif dalam kecepatan pengolahan data, pengendalian biaya, dan
ketepatan pengambilan keputusan keuangan. Kusumaningrum et al. (2025) menunjukkan bahwa
otomatisasi akuntansi digital meningkatkan kapasitas organisasi dalam membangun transparansi dan
responsivitas keuangan terhadap dinamika pasar. Perubahan tersebut memperlihatkan bahwa efisiensi
digital berkembang menjadi instrumen strategis dalam memperkuat posisi organisasi di tengah
kompetisi ekonomi berbasis teknologi.

Perkembangan automasi dalam sistem akuntansi memperlihatkan bahwa efisiensi organisasi
modern dibentuk melalui integrasi antara kecerdasan komputasional, pengendalian digital, dan
restrukturisasi pola kerja administratif. Literatur akuntansi kontemporer menunjukkan bahwa teknologi
telah menciptakan perubahan mendasar terhadap mekanisme pengelolaan informasi keuangan dan
distribusi fungsi kerja organisasi (Wadjo & Mugiati, 2025). Relasi manusia dan teknologi dalam
akuntansi bergerak menuju model kolaboratif yang menempatkan sistem digital sebagai penggerak
utama aktivitas operasional. Situasi tersebut menunjukkan bahwa automasi bukan sekadar alat efisiensi
teknis, melainkan instrumen restrukturisasi organisasi dalam ekosistem ekonomi digital kontemporer.

Redefinisi Profesi Akuntan dan Transformasi Kompetensi dalam Ekosistem Digital

Transformasi digital tidak hanya mengubah prosedur teknis dalam akuntansi, tetapi juga
merekonstruksi identitas profesi akuntan sebagai aktor strategis dalam organisasi modern. Literatur
kontemporer menunjukkan bahwa profesi akuntan mengalami pergeseran dari orientasi administratif
menuju orientasi konsultatif yang menekankan kemampuan analitis, interpretatif, dan pengambilan
keputusan berbasis data (Ulvah & Masyhuri, 2026). Perubahan tersebut berkaitan dengan meningkatnya
kebutuhan organisasi terhadap informasi keuangan yang bersifat prediktif dan adaptif terhadap
dinamika pasar digital. Struktur kerja profesi akuntansi tidak lagi bertumpu pada aktivitas pencatatan
rutin, melainkan pada kemampuan menghasilkan insight strategis yang mampu meningkatkan kualitas
keputusan manajerial.

Perubahan identitas profesi akuntan berkaitan erat dengan perkembangan Society 5.0 yang
menempatkan manusia sebagai pusat integrasi teknologi dan pengambilan keputusan organisasi.
Akuntan dalam konteks ini tidak cukup hanya memahami standar pelaporan keuangan, tetapi juga
dituntut menguasai literasi teknologi, pemodelan data, dan pengelolaan risiko digital (Handayani,
2023). Perspektif tersebut memperlihatkan bahwa teknologi tidak menghilangkan relevansi profesi
akuntansi, tetapi memaksa profesi tersebut melakukan reposisi epistemologis terhadap fungsi dan nilai
profesionalnya. Hayati dan Aji (2024) menegaskan bahwa legitimasi profesi akuntan di era digital
semakin ditentukan oleh kapasitas adaptif terhadap perubahan teknologi dan kemampuan menjaga
integritas informasi dalam lingkungan bisnis yang terdigitalisasi.

Perkembangan konsep future accountant memperlihatkan munculnya tuntutan kompetensi
multidisipliner yang menggabungkan akuntansi, teknologi, dan strategic business analysis. Wona dan
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Wany (2024) menunjukkan bahwa generasi muda memandang profesi akuntan lebih menarik ketika
profesi tersebut diasosiasikan dengan kompetensi digital dan peluang karier strategis dibandingkan
fungsi administratif tradisional. Pergeseran persepsi ini menandakan bahwa transformasi profesi
berlangsung tidak hanya pada level praktik organisasi, tetapi juga pada level konstruksi sosial mengenai
makna profesi akuntansi itu sendiri. Wallu et al. (2024) mengidentifikasi bahwa kompetensi seperti data
analytics, critical thinking, dan digital communication menjadi faktor dominan dalam pembentukan
profesionalisme akuntan masa depan.

Transformasi kompetensi profesi akuntan juga berdampak pada perubahan paradigma pendidikan
akuntansi di perguruan tinggi. Kurikulum akuntansi yang sebelumnya menitikberatkan pada procedural
accounting mulai diarahkan pada integrasi artificial intelligence, business analytics, dan digital
governance dalam proses pembelajaran (Sofa, 2024). Perubahan tersebut menunjukkan bahwa
pendidikan akuntansi tidak lagi dapat dipisahkan dari kebutuhan industri digital yang menuntut
fleksibilitas kompetensi dan kemampuan lintas disiplin. Masriyanda et al. (2024) mengemukakan
bahwa kesiapan kerja mahasiswa akuntansi di era digital sangat dipengaruhi oleh literasi teknologi dan
kemampuan adaptasi terhadap perubahan sistem kerja organisasi.

Peningkatan kompetensi digital dalam pendidikan akuntansi juga memunculkan pendekatan
pembelajaran berbasis teknologi yang lebih aplikatif dan responsif terhadap perkembangan industri.
Waulandari dan Fitrianingsih (2024) menjelaskan bahwa pelatihan artificial intelligence pada pendidikan
akuntansi mempercepat kemampuan mahasiswa dalam memahami pola analisis data dan interpretasi
informasi keuangan berbasis sistem digital. Fenomena tersebut memperlihatkan bahwa pembentukan
kompetensi profesi tidak lagi bergantung sepenuhnya pada penguasaan teori akuntansi konvensional,
tetapi pada kemampuan memanfaatkan teknologi sebagai alat strategis pengambilan keputusan.
Maulana et al. (2023) memandang perubahan ini sebagai bentuk rekonfigurasi profesi yang
menghubungkan akuntansi dengan ekosistem ekonomi digital secara lebih luas.

Tabel 3. Perubahan Kompetensi Profesi Akuntan di Era Digital

Kompetensi Tradisional Kompetensi Digital Baru Implikasi Profesi
Bookkeeping manual Data anqutlcs dan. dashboard Akuntan be.rpe.ran. sebagai
interpretation analis bisnis
Audit berbasis sampling Al audit interpretation dan Penguatan audit _berba51s
predictive audit teknologi
Financial re?portmg Strategic financial advisory Peran konsulFatlf semakin
konvensional dominan
Kepatuhan administratif Digital governance dan cyber Akuntan- menj a.dl- pengelola
risk awareness risiko digital
Pengolahan data periodik Real time analytical decision Peningkatan responsivitas
support organisasi
Pengendalian berbasis Integrated digital control Penguatan monitoring lintas
dokumen system sistem

Sumber: disusun dari Ulvah dan Masyhuri (2026), Wallu et al. (2024), Putra et al. (2025), dan
Wardayani dan Aji (2026).

Data pada Tabel 3 memperlihatkan bahwa perubahan kompetensi profesi akuntan bergerak
menuju integrasi antara kemampuan teknis, analitis, dan penguasaan teknologi digital. Pergeseran
tersebut menunjukkan bahwa profesi akuntansi mengalami diversifikasi fungsi yang semakin kompleks
dan tidak lagi dibatasi pada aktivitas pelaporan keuangan konvensional. Putra et al. (2025) menjelaskan
bahwa kemampuan mengelola big data analytics menjadi salah satu indikator utama profesionalisme
akuntan modern karena organisasi membutuhkan interpretasi data yang cepat dan bernilai strategis.
Wardayani dan Aji (2026) menambahkan bahwa perubahan kompetensi tersebut memperkuat posisi
akuntan sebagai penghubung antara sistem teknologi, tata kelola organisasi, dan pengambilan
keputusan bisnis.

Transformasi profesi akuntan juga memunculkan problem etis baru yang berkaitan dengan
penggunaan artificial intelligence dalam pengolahan informasi keuangan. Perwiro et al. (2026) menilai
bahwa otomatisasi berbasis Al berpotensi mengurangi independensi judgment profesional apabila
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keputusan organisasi terlalu bergantung pada rekomendasi sistem algoritmik. Kondisi tersebut
menempatkan etika profesi sebagai instrumen penting dalam menjaga akuntabilitas dan validitas
interpretasi data keuangan. Pergeseran tersebut memperlihatkan bahwa tantangan profesi akuntansi di
era digital tidak hanya bersifat teknologis, tetapi juga menyangkut legitimasi moral dan tanggung jawab
profesional.

Ekosistem kerja berbasis work from anywhere turut mengubah pola pengawasan, koordinasi, dan
governance dalam profesi akuntansi. Sanditha et al. (2026) menjelaskan bahwa fleksibilitas kerja digital
menciptakan kebutuhan terhadap self governance ethics karena kontrol organisasi tidak lagi sepenuhnya
berbasis pengawasan fisik. Relasi kerja yang semakin virtual memperbesar risiko manipulasi informasi,
pelanggaran privasi data, dan penurunan kualitas komunikasi profesional. Situasi tersebut
memperlihatkan bahwa profesi akuntan memerlukan rekonstruksi standar etika yang mampu
mengakomodasi dinamika kerja digital tanpa mengurangi integritas profesi.

Perubahan struktur profesi akuntansi juga terlihat melalui munculnya spesialisasi baru yang
sebelumnya tidak dominan dalam praktik konvensional. Bidang seperti forensic accounting, IT audit,
sustainability assurance, dan digital consultant berkembang seiring meningkatnya kompleksitas sistem
informasi organisasi (Togatorop & Mais, 2024). Diversifikasi tersebut menunjukkan bahwa profesi
akuntan mengalami ekspansi fungsi yang semakin dekat dengan proses strategic governance dan
pengendalian organisasi digital. Perubahan ini memperlihatkan bahwa profesi akuntansi tidak
mengalami degradasi akibat teknologi, melainkan mengalami restrukturisasi menuju bentuk profesi
berbasis knowledge intensive.

Literatur yang dianalisis menunjukkan bahwa akuntan modern semakin diposisikan sebagai
institutional actor dalam ekonomi digital yang bertanggung jawab menjaga legitimasi informasi
organisasi. Posisi tersebut menempatkan profesi akuntan pada ruang strategis yang menghubungkan
kepentingan bisnis, tata kelola teknologi, dan kepercayaan publik terhadap informasi keuangan
(Ferdinando Solissa, 2025). Wijayanti dan Airawaty (2025) menjelaskan bahwa perkembangan
teknologi memperluas cakupan isu akuntansi menuju pengelolaan data, sustainability reporting, dan
governance digital yang membutuhkan pendekatan multidisipliner. Rekonstruksi profesi tersebut
memperlihatkan bahwa masa depan akuntansi sangat bergantung pada kemampuan profesi dalam
mempertahankan relevansi intelektual dan etika di tengah percepatan transformasi digital.

KESIMPULAN

Disrupsi teknologi telah merekonstruksi praktik akuntansi melalui integrasi sistem digital,
automasi proses kerja, dan transformasi struktur profesi yang mengubah orientasi akuntansi dari
aktivitas administratif menuju fungsi strategis berbasis analisis data dan pengambilan keputusan
organisasi. Transformasi tersebut memperlihatkan bahwa artificial intelligence, robotic process
automation, cloud accounting, dan big data analytics tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional,
kecepatan pelaporan, serta kualitas pengendalian internal, tetapi juga membentuk relasi baru antara
manusia, teknologi, dan tata kelola organisasi dalam lingkungan bisnis digital. Perubahan ini
mendorong restrukturisasi kompetensi profesi akuntan menuju penguasaan data analytics, digital ethics,
strategic thinking, dan governance technology yang semakin relevan dalam ekosistem Society 5.0.
Dinamika tersebut menunjukkan bahwa keberlanjutan profesi akuntansi tidak lagi ditentukan oleh
kemampuan teknis pencatatan semata, melainkan oleh kapasitas intelektual, adaptasi multidisipliner,
serta kemampuan menjaga integritas profesional di tengah kompleksitas transformasi digital dan
perkembangan ekonomi berbasis teknologi.
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